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Abstrak-Penelitian ini membahas inovasi yang dilakukan oleh Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan dalam
mengimplementasikan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten
Pasuruan. Inisiatif ini mencerminkan upaya kolektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam mengelola
drainase di lingkungan desa. Studi ini menggunakan metode partisipatif dan observasional untuk mendokumentasikan proses inovasi
dan dampaknya pada masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan anggota komunitas, pemerhati lingkungan, dan
pemangku kepentingan terkait. Analisis kualitatif digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan inisiatif ini dan dampaknya pada tata
kelola drainase. Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan berhasil mengimplementasikan Program Rumah Belajar Tata
Kelola Drainase dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemuda, masyarakat, dan pemerintah setempat. Mereka
menyelenggarakan sesi pelatihan, lokakarya, dan kegiatan edukatif lainnya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya tata kelola drainase yang baik. Inisiatif ini memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Tambaksari, termasuk
peningkatan kesadaran akan pentingnya tata kelola drainase untuk mencegah banjir dan masalah lingkungan lainnya. Rumah Belajar
Tata Kelola Drainase menjadi pusat pembelajaran yang aktif, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan proyek drainase. Melalui Program Rumah Belajar, partisipasi masyarakat meningkat secara signifikan. Pemuda dan warga
desa secara aktif terlibat dalam pemantauan dan perawatan drainase setempat. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab bersama dan
memperkuat ikatan sosial di antara warga desa. Meskipun berhasil, program ini menghadapi beberapa tantangan, termasuk koordinasi
antarstakeholder dan pengelolaan sumber daya yang terbatas. Pembelajaran dari pengalaman ini memberikan wawasan berharga untuk
meningkatkan efektivitas inisiatif serupa di masa depan. Inovasi Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan dalam Program
Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari merupakan langkah progresif dalam meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam mengelola lingkungan. Dengan memanfaatkan pendekatan partisipatif, program ini memberikan contoh
positif tentang bagaimana pemuda dapat menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian lingkungan di tingkat lokal. Hasilnya dapat
menjadi inspirasi bagi komunitas lain untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam meningkatkan kualitas tata kelola drainase dan
lingkungan perkotaan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Komunitas Pemuda Peduli Desa, Inovasi, Program Rumah Belajar, Drainase, Desa Tambaksari, Kabupaten Pasuruan

Abstract-Research discusses the innovations made by the Pasuruan Village Care Youth Community in implementing the drainage
governance learning House Program in Tambaksari Village, Purwodadi District, Pasuruan Regency. This initiative reflects a collective
effort to increase community understanding and involvement in managing drainage in the village environment. The study uses
participatory and observational methods to document the innovation process and its impact on society. Data was collected through
interviews with community members, environmentalists, and relevant stakeholders. Qualitative analyses were used to evaluate the
success of these initiatives and their impact on drainage governance. Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan has
successfully implemented the Rumah Belajar drainage Governance Program by involving various parties, including youth, the
community, and the local government. They organize training sessions, workshops, and other educative activities to enhance people's
understanding of the importance of good drainage governance. This initiative provides tangible benefits to the people of Tambaksari
village, including increased awareness of the importance of drainage governance to prevent flooding and other environmental problems.
Rumah Belajar Penggola drainage becomes an Active Learning Center, encouraging active community participation in the planning
and implementation of drainage projects. Through the Rumah Belajar Program, community participation increased significantly. Youth
and villagers are actively involved in monitoring and maintenance of local drainage. This creates a sense of shared responsibility and
strengthens social bonds among villagers. Although successful, the program faced several challenges, including coordination among
stakeholders and management of limited resources. Learning from these experiences provides valuable insights to improve the
effectiveness of similar initiatives in the future. The innovation of the Pasuruan village youth care community in the Rumah Belajar
drainage Governance Program in Tambaksari Village is a progressive step in increasing community awareness and involvement in
managing the environment. Utilizing a participatory approach, the program provides a positive example of how youth can be agents of
change in environmental conservation efforts at the local level. The results may serve as inspiration for other communities to adopt
similar approaches in improving the quality of drainage governance and the overall urban environment.
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Desa-desa di Indonesia sering kali menghadapi tantangan dalam pengelolaan drainase, yang dapat menyebabkan risiko
banjir dan pencemaran lingkungan. Salah satu daerah yang menghadapi masalah ini adalah Desa Tambaksari, yang
terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, Komunitas Pemuda
Peduli Desa Kabupaten Pasuruan telah meluncurkan sebuah inovasi dalam bentuk program Rumah Belajar Tata Kelola
Drainase. Di tengah dinamika perkembangan masyarakat lokal, perhatian terhadap isu lingkungan semakin menjadi
fokus utama, terutama di daerah pedesaan. Kabupaten Pasuruan, sebagai salah satu daerah yang memiliki karakteristik
demografi dan geografi yang unik, menghadapi berbagai tantangan terkait manajemen lingkungan, salah satunya adalah
tata kelola drainase. Dalam konteks ini, Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan muncul sebagai agen
perubahan yang menginspirasi melalui inisiatif mereka dalam Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa
Tambaksari, Kecamatan Purwodadi.

Desa Tambaksari, yang terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, menjadi lokasi penelitian utama dalam
artikel ini. Permasalahan tata kelola drainase di desa ini mencuat sebagai dampak dari pertumbuhan penduduk dan
perkembangan infrastruktur. Banjir dan masalah lingkungan lainnya menjadi isu yang meresahkan, mendorong
munculnya inisiatif untuk mencari solusi yang berkelanjutan dan partisipatif. Inovasi yang diusung oleh Komunitas
Pemuda Peduli Desa mencerminkan respons proaktif terhadap permasalahan lingkungan setempat. Dengan mengenalkan
Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase, mereka tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah teknis, tetapi juga
pada upaya membangun pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya tata kelola
drainase yang baik. Dengan melibatkan pemuda dan masyarakat lokal secara aktif, program ini berharap dapat
mengurangi risiko banjir, memperbaiki kualitas air, dan meningkatkan kesehatan lingkungan di Desa Tambaksari. Pada
umumnya, masyarakat di desa memiliki pengetahuan yang terbatas tentang pentingnya tata kelola drainase yang baik.
Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pendidikan dan kesadaran lingkungan. Selain itu,
keterbatasan sumber daya dan pembiayaan juga sering menjadi hambatan dalam pengelolaan drainase yang efektif.
Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan melihat potensi besar dalam peran pemuda dalam mengatasi
masalah ini. Pemuda merupakan kelompok yang memiliki energi, kreativitas, dan semangat untuk berkontribusi dalam
pembangunan berkelanjutan di desa mereka. Oleh karena itu, mereka menciptakan program Rumah Belajar Tata Kelola
Drainase sebagai wadah untuk melibatkan pemuda dan masyarakat lokal dalam proses pembelajaran, pelatihan, dan aksi
nyata. Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase didesain sebagai platform partisipatif yang melibatkan seluruh
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat desa, pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan LSM setempat. Program
ini melibatkan berbagai kegiatan seperti pelatihan, lokakarya, dan kegiatan pengabdian masyarakat. Melalui kegiatan ini,
masyarakat didorong untuk memahami pentingnya kebersihan drainase, merawat saluran drainase, dan mengelola limbah
dengan baik.

Selain itu, program ini juga memberikan pengetahuan tentang pentingnya pemantauan kondisi drainase secara rutin.
Masyarakat diajak untuk melaporkan masalah atau kerusakan pada saluran drainase sehingga dapat segera ditangani.
Melalui partisipasi aktif masyarakat, program ini berharap dapat menciptakan perubahan nyata dalam pengelolaan
drainase di Desa Tambaksari. Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari implementasi program Rumah Belajar Tata
Kelola Drainase ini. Pertama, program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya tata kelola drainase yang baik. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat diharapkan dapat
mengambil tindakan yang tepat dalam merawat dan menjaga kebersihan saluran drainase.

Kedua, program ini diharapkan dapat mengurangi risiko banjir di Desa Tambaksari. Dengan pemeliharaan yang baik pada
saluran drainase, aliran air dapat terjaga dengan baik, mengurangi kemungkinan banjir saat musim hujan. Selain itu,
dengan adanya pemantauan rutin dan laporan masyarakat, masalah atau kerusakan pada saluran drainase dapat segera
terdeteksi dan diperbaiki. Ketiga, program ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas air di Desa Tambaksari.
Dengan mengelola limbah dengan baik dan mencegah limbah masuk ke saluran drainase, pencemaran air dapat dikurangi,
sehingga air bersih menjadi lebih tersedia bagi masyarakat. Keempat, program ini juga diharapkan dapat memberdayakan
pemuda dan masyarakat lokal dalam pembangunan berkelanjutan. Melalui partisipasi aktif dalam program ini, pemuda
dan masyarakat memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, memperluas pengetahuan, dan memperkuat
keterlibatan mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan drainase.

Dalam kesimpulan, program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase yang dilakukan oleh Komunitas Pemuda Peduli Desa
Kabupaten Pasuruan di Desa Tambaksari merupakan inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam mengelola drainase secara berkelanjutan. Program ini melibatkan pemuda dan masyarakat
lokal dalam proses pembelajaran, pelatihan, dan aksi nyata untuk merawat saluran drainase, mencegah pencemaran, dan
mengurangi risiko banjir. Diharapkan bahwa melalui implementasi program ini, masyarakat Desa Tambaksari dapat
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengelola drainase dengan baik. Selain itu, partisipasi aktif
masyarakat dan kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan akan menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai
tujuan program ini. Dengan adanya perubahan perilaku dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya tata kelola
drainase yang baik, diharapkan Desa Tambaksari dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam pengelolaan drainase
yang berkelanjutan dan lingkungan yang lebih sehat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menyelidiki inovasi Komunitas Pemuda Peduli Desa dalam
Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari. Pendekatan ini dianggap paling sesuai karena tujuan
penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam proses, dampak, dan tantangan yang terkait dengan inisiatif
komunitas. Studi kasus menjadi desain penelitian utama, memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena dalam
konteks yang nyata dan kompleks. Partisipan utama dalam penelitian ini adalah anggota Komunitas Pemuda Peduli Desa,
warga masyarakat Desa Tambaksari, dan pemangku kepentingan terkait, seperti pemerintah setempat dan pihak yang
terlibat dalam program tata kelola drainase. Pemilihan partisipan dilakukan dengan pertimbangan pihak-pihak yang
memiliki pengalaman langsung atau pengetahuan mendalam tentang inisiatif tersebut.

Penelitian ini akan melibatkan wawancara mendalam dengan anggota Komunitas Pemuda Peduli Desa, masyarakat Desa
Tambaksari, dan pihak terkait. Pertanyaan wawancara akan mencakup aspek-aspek seperti latar belakang program, peran
pemuda dalam inovasi, tantangan yang dihadapi, dan dampak program pada partisipasi masyarakat. Pengamatan langsung
akan dilakukan selama kegiatan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase. Hal ini akan memberikan pemahaman
tentang pelaksanaan program, interaksi antara anggota komunitas, dan respons masyarakat terhadap inisiatif ini.

Data juga akan dikumpulkan melalui analisis dokumen terkait, seperti dokumen perencanaan program, laporan kegiatan,
dan dokumentasi lainnya yang dapat memberikan konteks dan pemahaman lebih lanjut tentang proses inovasi. Sebuah
FGD dapat diadakan untuk memfasilitasi diskusi antara anggota komunitas, masyarakat, dan pemangku kepentingan.
FGD dapat digunakan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut, mengidentifikasi perbedaan pandangan, dan
memperoleh perspektif yang lebih luas. Data kualitatif yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik. Langkah-langkah analisis ini melibatkan pemilihan tema utama, identifikasi dan pengkodean unit analisis, serta
pembuatan kategorisasi untuk memahami pola dan hubungan antar data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kompleksitas fenomena inovasi komunitas secara holistik. Untuk meningkatkan keabsahan data, langkah-
langkah pengabsahan seperti triangulasi akan digunakan. Data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, akan saling diperkuat untuk memastikan keandalan temuan. Keobjektifan peneliti juga akan dijaga
dengan tetap terbuka terhadap variasi dalam data dan memperhatikan konteks yang dapat memengaruhi interpretasi.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus, generalisasi
temuan mungkin terbatas pada konteks spesifik penelitian. Namun, fokus pada kedalaman pemahaman fenomena inovasi
komunitas di Kabupaten Pasuruan diharapkan memberikan kontribusi berharga meskipun dalam cakupan yang terbatas.
Dengan melibatkan pemuda dalam proses penelitian dan menggali pemahaman mendalam tentang inisiatif komunitas,
penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif dengan memberikan wawasan dan rekomendasi yang dapat
memperkuat program-program serupa di masa depan. Implikasi kebijakan dan praktik juga dapat diidentifikasi untuk
mendukung pertumbuhan inovasi komunitas dalam konteks tata kelola drainase di daerah pedesaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Hasil Penelitian
Tabel 1. Kegiatan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase

No Tanggal Lokasi Kegiatan yang Partisipasi Kondisi
Observasi Kegiatan Dilakukan Masyarakat Lingkungan

1 | 10 Januari Lapangan Desa | Pelatihan Tata Kelola | 30 peserta Bersih dan
2023 Drainase Terawat

2 | 15 Januari Rumah Belajar | Diskusi Terbuka 20 peserta Normal
2023

3 | 20 Januari Sungai Gotong Royong 50 peserta Perlu Perbaikan
2023 Tambaksari Pembersihan

Berdasarkan data tabel penelitian di atas, dapat diidentifikasi beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Komunitas
Pemuda Peduli Desa dalam rangka Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari, Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini melibatkan tiga tahap observasi pada tanggal 10 Januari 2023, 15 Januari
2023, dan 20 Januari 2023. Pertama, pada tanggal 10 Januari 2023, kegiatan dilakukan di Lapangan Desa dengan tujuan
menyelenggarakan Pelatihan Tata Kelola Drainase. Sebanyak 30 peserta aktif mengikuti pelatihan ini, mencakup pemuda
desa dan warga lainnya. Lapangan Desa dipilih sebagai lokasi pelaksanaan pelatihan karena memberikan ruang yang
cukup untuk demonstrasi praktis terkait tata kelola drainase. Hasil observasi mencatat bahwa kondisi lingkungan di
Lapangan Desa tergolong bersih dan terawat, menciptakan atmosfer yang mendukung keberlangsungan kegiatan. Kedua,
pada tanggal 15 Januari 2023, dilakukan Diskusi Terbuka di Rumah Belajar. Kegiatan ini melibatkan 20 peserta dari
berbagai kelompok masyarakat. Rumah Belajar dipilih sebagai tempat diskusi untuk menciptakan suasana yang lebih
santai dan inklusif. Diskusi tersebut membahas berbagai aspek tata kelola drainase, termasuk tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
di sekitar Rumah Belajar dalam kondisi normal

Dengan serangkaian kegiatan ini, Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan telah berhasil menciptakan
Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase yang holistik. Pelatihan, diskusi terbuka, dan gotong royong pembersihan
menjadi bagian integral dari inisiatif ini, melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan
kualitas tata kelola drainase di Desa Tambaksari. Melalui kegiatan-kegiatan ini, terbentuk kesadaran kolektif dan
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tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta memberikan inspirasi bagi upaya-upaya serupa di
tingkat desa lainnya.

Tabel 2. Inovasi Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan

No Tema Temuan Isi Temuan

1 | Partisipasi Masyarakat Partisipasi masyarakat meningkat secara signifikan selama pelaksanaan
Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase.

2 | Kesadaran Lingkungan Kesadaran tentang pentingnya tata kelola drainase dan kebersihan

lingkungan meningkat di antara peserta program dan warga desa.
3 | Peningkatan Pengetahuan | Anggota komunitas dan peserta program mengalami peningkatan
pengetahuan tentang teknik dan praktik tata kelola drainase.

4 | Perubahan Perilaku Masyarakat lebih aktif dalam menjaga kebersihan drainase dan berpartisipasi
Masyarakat dalam kegiatan gotong royong untuk perbaikan lingkungan.

5 | Dampak Positif pada Program memberikan dampak positif pada kondisi lingkungan desa,
Lingkungan Desa terutama dalam mengurangi risiko banjir dan pencemaran lingkungan.

Berdasarkan temuan yang diungkapkan dalam data tabel kegiatan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase, inovasi
yang dilakukan oleh Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan mampu memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap partisipasi masyarakat, kesadaran lingkungan, peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku
masyarakat, dan dampak positif pada lingkungan desa. Pertama, terlihat bahwa partisipasi masyarakat meningkat secara
signifikan selama pelaksanaan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase. Anggota komunitas dan peserta program
berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif dan proaktif, mengajak warga desa untuk terlibat aktif dalam kegiatan
yang berkaitan dengan tata kelola drainase. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif akan pentingnya peran setiap
individu dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan mereka.

Kemudian, temuan tersebut juga menggambarkan peningkatan kesadaran lingkungan di antara peserta program dan warga
desa. Program ini berhasil merangsang pemahaman masyarakat tentang pentingnya tata kelola drainase dan kebersihan
lingkungan secara keseluruhan. Kesadaran ini kemudian menjadi pendorong untuk meningkatkan partisipasi dalam upaya
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan di Desa Tambaksari. Selanjutnya, data tabel menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan tentang teknik dan praktik tata kelola drainase di kalangan anggota komunitas dan peserta
program. Inovasi dalam penyelenggaraan pelatihan serta diskusi terbuka di Rumah Belajar memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang cara yang efektif dalam menjaga dan merawat sistem drainase. Peningkatan pengetahuan ini
dapat menjadi fondasi kuat untuk keberlanjutan program di masa mendatang.

Perubahan perilaku masyarakat menjadi sorotan lain dari temuan tersebut. Masyarakat desa, mendorong oleh kesadaran
dan pengetahuan yang ditingkatkan, menjadi lebih aktif dalam menjaga kebersihan drainase. Mereka terlibat dalam
kegiatan gotong royong untuk perbaikan lingkungan, menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat untuk
ditinggali bersama. Terakhir, dampak positif pada lingkungan desa tampak melalui penurunan risiko banjir dan
pencemaran lingkungan. Program ini mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan infrastruktur dan
lingkungan sekitar, menciptakan efek domino positif yang dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat desa. Secara
keseluruhan, inovasi Komunitas Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan dalam Program Rumah Belajar Tata Kelola
Drainase di Desa Tambaksari menciptakan perubahan positif yang substansial dalam tata kelola lingkungan, melibatkan
dan meningkatkan partisipasi masyarakat secara signifikan. Temuan ini dapat menjadi inspirasi bagi komunitas lain untuk
mengadopsi model serupa dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan di tingkat lokal.

Tabel 3. Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase

No Temuan Utama Deskripsi Temuan

1 | Partisipasi Masyarakat Partisipasi masyarakat meningkat secara signifikan selama
pelaksanaan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase.

2 | Kesadaran Lingkungan Kesadaran akan pentingnya tata kelola drainase dan kebersihan
lingkungan meningkat di antara peserta program dan warga desa.

3 | Peningkatan Pengetahuan Anggota komunitas dan peserta program mengalami peningkatan
pengetahuan tentang teknik dan praktik tata kelola drainase.

4 | Perubahan Perilaku Masyarakat Masyarakat lebih aktif dalam menjaga kebersihan drainase dan

berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong untuk perbaikan.

5 | Dampak Positif pada Lingkungan Desa | Program memberikan dampak positif pada kondisi lingkungan desa,
terutama dalam mengurangi risiko banjir dan pencemaran.

6 | Pemberdayaan Pemuda dan Pemuda desa berperan aktif sebagai agen perubahan dan mendukung
Keterlibatan Masyarakat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

7 | Perubahan Pola Konsumsi dan Terjadi perubahan positif dalam pola konsumsi dan perilaku
Pembuangan Sampah pembuangan sampah masyarakat sebagai hasil dari edukasi program.
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Data tabel mengenai kegiatan Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari, Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan, mencerminkan pencapaian signifikan dalam partisipasi dan kesadaran lingkungan masyarakat.
Temuan utama pertama menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan selama
pelaksanaan program. Hal ini mencerminkan adanya animo dan dukungan yang kuat dari warga desa terhadap inisiatif
pengelolaan drainase. Kemudian, temuan utama kedua menyoroti peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan peserta
program dan warga desa. Adanya peningkatan kesadaran ini merupakan indikator positif bahwa program mampu
mengubah persepsi masyarakat terkait pentingnya tata kelola drainase dan kebersihan lingkungan. Dengan meningkatnya
kesadaran ini, diharapkan masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menjaga kebersihan dan fungsionalitas sistem
drainase.

Temuan utama ketiga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang teknik dan praktik tata kelola drainase di
kalangan anggota komunitas dan peserta program. Peningkatan ini merupakan indikator keberhasilan dalam menyediakan
edukasi yang efektif, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola
drainase dengan baik. Selanjutnya, temuan utama keempat mencatat perubahan perilaku masyarakat yang lebih aktif
dalam menjaga kebersihan drainase dan berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong untuk perbaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong perubahan konkret
dalam tindakan sehari-hari masyarakat terkait pengelolaan drainase.

Dalam temuan utama kelima, terungkap bahwa program memberikan dampak positif pada kondisi lingkungan desa,
terutama dalam mengurangi risiko banjir dan pencemaran. Dampak positif ini menciptakan lingkungan yang lebih aman
dan sehat bagi seluruh warga desa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Temuan utama
keenam menyoroti pemberdayaan pemuda dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Pemuda desa
berperan aktif sebagai agen perubahan, membuktikan bahwa program tidak hanya memberikan manfaat sekarang tetapi
juga menciptakan pemimpin masa depan yang peduli terhadap lingkungan.

Terakhir, temuan utama ketujuh menggambarkan terjadinya perubahan positif dalam pola konsumsi dan perilaku
pembuangan sampah masyarakat sebagai hasil dari edukasi program. Adanya perubahan ini menandakan bahwa program
tidak hanya memberikan dampak pada aspek teknis pengelolaan drainase, tetapi juga berhasil menciptakan kesadaran
terhadap pola hidup berkelanjutan. Secara keseluruhan, data tabel ini menyajikan bukti konkret bahwa Program Rumah
Belajar Tata Kelola Drainase telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan partisipasi masyarakat,
meningkatkan kesadaran lingkungan, dan memberdayakan komunitas untuk mengelola drainase dengan baik. Program
ini tidak hanya memberikan dampak positif pada lingkungan fisik desa tetapi juga berkontribusi pada pembentukan pola
perilaku dan kesadaran berkelanjutan di kalangan warga desa Tambaksari.

4. KESIMPULAN

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap tata kelola drainase, Inovasi Komunitas
Pemuda Peduli Desa Kabupaten Pasuruan melalui Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari
bukan hanya memperkuat keterlibatan pemuda dan kesadaran lingkungan, tetapi juga berhasil membentuk pola perilaku
masyarakat yang lebih berkelanjutan, memberikan fondasi yang kokoh untuk keberlanjutan lingkungan di Desa
Tambaksari, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Melalui serangkaian kegiatan edukatif dan partisipatif, pemuda
desa tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan di kalangan peserta program, tetapi juga
mengubah pola perilaku masyarakat sekitar terkait kebersihan dan tata kelola drainase. Selain dampak positif pada tingkat
kesadaran dan pengetahuan, Program Rumah Belajar Tata Kelola Drainase di Desa Tambaksari juga berhasil menciptakan
perubahan nyata dalam perilaku masyarakat sehari-hari. Peningkatan partisipasi dalam menjaga kebersihan drainase,
gotong royong untuk perbaikan, dan perubahan positif dalam pola konsumsi serta pembuangan sampah adalah bukti
konkret bahwa inovasi komunitas pemuda ini memberikan dampak yang signifikan pada tingkat lokal.
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